
 
 

 

 

SKRIPSI 
 

 

EKSPLORASI DAN UJI POTENSI JAMUR ENDOFIT 

SEBAGAI AGENSIA HAYATI UNTUK MENGENDALIKAN 

PENYAKIT GUGUR DAUN Colletotrichum PADA TANAMAN 

KARET (Hevea brasiliensis) 

 

EXPLORATION AND TESTING OF THE POTENTIAL OF 

ENDOPHYTE FUNGI AS BIOLOGICAL AGENT TO CONTROL 

Colletotrichum LEAF FALL DISEASE IN RUBBER PLANTS 

(Hevea brasiliensis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resa Aprilia 

05081282126036 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN  

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2024 



 
 

 

 

SUMMARY 

RESA APRILIA: Exploration and Potential of Endophytic Fungi as Biological 

Agents to Control Colletotrichum Leaf Fall Disease on Rubber Plants (Hevea 

brasiliensis) (supervised by NURHAYATI) 

 

Rubber plants are plantation commodities that are a source of income for 

farmers in Indonesia because they have an important impact on the domestic 

economy and are a source of income for millions of farmers. world rubber producers 

continue to experience a decline in various factors such as disease pathogens. 

Disease pathogens are able to attack almost all parts of the rubber plant such as leaf 

fall disease caused by Colletotrichum. This study aims to find out about endophytic 

fungi that are antagonistic to Colletotrichum pathogens that cause leaf fall disease. 

The research was conducted in Phytopathology Laboratory, Plant Protection Study 

Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research consisted of two stages, the first stage was the exploration 

of endophytic fungi. The second stage of the antagonistic test of endophytic fungi 

used a completely randomized design (CRD) with 9 treatments of endophytic 

fungal isolates from rubber plant leaves and 1 control and 5 replicates so that there 

were 50 Petri dishes.  

The observed variables were identification of pathogenic fungi and 

endophytic fungi, percentage of inhibition, dry weight of mycelium. The results 

obtained 9 isolates of endophytic fungi from rubber plant leaves. Shown in clones 

BPM 24 (Aspergillus), BPM 24 (Penicillium), BPM 24 (Aureobasidium), IRR 39 

(Nigrospora), IRR 39 (Penicillium), IRR 39 (Cephalotrichum), PB 260 

(Penicillium), PB 260 (Penicillium), PB 260 (Cladosporium) with morphology of 

endophytic fungi showed isolates of different colony colors and edges as well as 

hyphae and conidia shapes that vary. Based on the 9 isolates of endophytic fungi, 

there is one species that inhibits the highest, namely the fungus Aureobasidium sp. 

from clone BPM 24. The dry weight of mycelium in the fungus Aureobasidium sp. 

from clone BPM 24 has the lowest dry weight in accordance with the percentage of 

inhibition of endophytic fungi that have high inhibition. Aureobasidium fungus is 

effective to control the pathogen Colletotrichum sp. 
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RINGKASAN 

RESA APRILIA, Eksplorasi dan Uji Potensi Jamur Endofit Sebagai Agensia 

Hayati untuk Mengendalikan Penyakit Gugur Daun Colletotrichum pada Tanaman 

Karet (Hevea brasiliensis) (dibimbing oleh NURHAYATI) 

 

Tanaman karet adalah komoditas perkebunan yang menjadi sumber 

penghasilan petani di Indonesia karena memberikan dampak yang penting bagi 

perekonomian dalam negeri serta menjadi sumber penghasilan bagi jutaan petani. 

penghasil karet dunia terus mengalami penurunan berbagai faktor seperti patogen 

penyakit. Patogen penyakit mampu menyerang hampir semua bagian tanaman karet 

seperti penyakit gugur daun yang di sebabkan oleh Colletotrichum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang jamur endofit yang bersifat antagonis terhadap 

patogen Colletotrichum penyebab penyakit gugur daun. Penelitian telah 

dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Program Studi Proteksi Tanaman, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian terdiri dua tahap yaitu tahap pertama eksplorasi jamur endofit. Tahap 

kedua uji antagonis jamur endofit menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 9 perlakuan isolat jamur endofit asal daun tanaman karet dan 1 kontrol serta 

5 ulangan sehingga ada 50 cawan petri.  

Peubah yang diamati yaitu identifikasi jamur patogen dan jamur endofit, 

persentase hambatan, berat kering miselium. Hasil didapatkan 9 isolat jamur endofit 

asal daun tanaman karet. Ditunjukkan pada klon BPM 24 (Aspergillus), BPM 24 

(Penicillium), BPM 24 (Aureobasidium), IRR 39 (Nigrospora), IRR 39 

(Penicillium), IRR 39 (Cephalotrichum), PB 260 (Penicillium), PB 260 

(Penicillium), PB 260 (Cladosporium) dengan morfologi jamur endofit 

menunjukkan isolat warna koloni dan tepi yang berbeda-beda serta hifa dan bentuk 

konidia yang bervariasi. Berdasarkan dari 9 isolat jamur endofit terdapat satu 

spesies yang menghambat tertinggi yaitu jamur Aureobasidium sp. asal klon BPM 

24. Berat kering miselium pada jamur Aureobasidium sp. asal klon BPM 24 

memiliki berat kering terendah sesuai dengan persentase hambatan jamur endofit 

yang memiliki daya hambat yang tinggi. Jamur Aureobasidium efektif untuk 

mengendalikan patogen Colletotrichum sp. 

 

 

 

Kata kunci: Tanaman karet, jamur endofit, jamur Colletotrichum sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1    Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) pertama kali ditemukan di lembah 

Amazon Brazil (Husaini et al., 2023). Tanaman karet adalah komoditas perkebunan 

yang menjadi sumber penghasilan petani di Indonesia karena memberikan dampak 

yang penting bagi perekonomian dalam negeri serta menjadi sumber penghasilan 

bagi jutaan petani (Lahjie et al., 2018). Maka saat ini, Indonesia adalah negara 

urutan kedua penghasil karet alam terbesar yang menyumbang lebih dari 90% 

produksi karet alam dunia bersamaan dengan negara-negara lainnya di Asia 

Tenggara (Oktavia & Kusdiana, 2021).  

Menurut International Rubber Study Group (IRSG) (2021); dan Association 

of Natural Rubber Producing Countries (ANRPC) (2021), penghasil karet dunia 

terus mengalami penurunan berbagai faktor seperti patogen penyakit. Patogen 

penyakit mampu menyerang hampir semua bagian tanaman karet seperti penyakit 

gugur daun yang di sebabkan oleh Colletotrichum  (Kusdiana et al., 2018). Penyakit 

ini merupakan penyakit penting pada tanaman karet karena mampu menurunkan 

hasil produksi 7% sampai 45% pertahun (Harni et al., 2021). Gejala dari 

Colletotrichum dimulai dari ujung daun yang menyebar ke pangkal daun sehingga 

mengakibatkan nekrosis. Serangan berat daun menjadi bengkok, kering dan gugur. 

Daun muda yang terinfeksi terdapat bintik-bintik dengan lingkaran kuning di 

bagian tepi berwarna cokelat (Mazlan et al., 2019). Kemudian pada daun tua 

terdapat bercak berwarna coklat kekuningan, tepi daun dan ujung daun menjadi 

keriput, serta permukaan daun menjadi kasar (Nisaq et al., 2023).  

Upaya Pengendalian penyakit gugur daun karet oleh Colletotrichum yang 

sering dilakukan oleh para petani umumnya dengan menggunakan pestisida kimia 

(Wati et al., 2020). Banyaknya penggunaan pestisida kimia yang berlebihan 

menunjukkan dampak negatif bagi ekosistem pertanian karena meninggalkan 

residu kimia (Sinambela, 2024). Pengguanaan fungisida secara terus menerus akan 

menyebabkan berkembangnya resistensi fungisida terhadap populasi patogen 

karena tekanan seleksi yang tinggi dan mutasi yang cepat (Chakraborty et al.,2021).
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Pengendalian alternatif tanaman yang efektif dan ramah lingkungan dapat 

menggunakan jamur endofit sebagai agensia pengendali hayati (Alamsyah et al., 

2022). 

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang hidup secara simbiosis pada  

bagian jaringan tanaman seperti akar, kulit kayu, daun dan batang (Barkodia et al., 

2018). Jamur endofit masuk ke dalam jaringan tanaman melalui lubang alami 

maupun luka dan bisa menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotik (Hidayati 

et al., 2014). Mekanisme penghambatan langsung terhadap patogen melalui 

kompetisi, tindakan antibiotik, dan parasitisme jamur serta bertindak melalui 

induksi resistensi untuk mengaktifkan sistem pertahanan tanaman untuk melawan 

penyakit (Ahmed et al., 2020). Interaksi antara jamur endofit dan akar 

kemungkinan mampu mempengaruhi ketahanan tanaman terhadap patogen yang 

terletak pada bagian atas tanaman serta menyebabkan fisiologis tanaman seperti 

tahan terhadap kekeringan (Izzati et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang jamur endofit yang bersifat antagonis terhadap patogen 

Colletotrichum penyebab penyakit gugur daun. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

Bagaimana potensi jamur endofit sebagai agens hayati untuk mengendalikan 

penyakit gugur daun Colletotrichum sp. pada tanaman karet. 

 

1.3     Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendapatkan jamur 

endofit sebagai agens hayati dalam mengendalikan penyakit gugur daun pada 

tanaman karet yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp.  

 

1.4     Hipotesis 

Diduga jamur endofit berpotensi sebagai agens hayati untuk mengendalikan 

penyakit gugur daun Colletotrichum sp. pada tanaman karet.  
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1.5     Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai potensi jamur endofit sebagai agens hayati dalam mengendalikan 

penyakit gugur daun Colletotrichum pada tanaman karet  
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